
BAB V

KESIMPULAN DAN REKOMENDASI

Pada bab ini dikemukakan beberapa kesimpulan dan temuan-temuan hasi,
pe„e,ian,imp,ikasi,emuan,saran-s,andan.ek„mendasikepadapihakyang,e,k,,d.
bidang pengembangan kurikulum dan pendidikan dasar.

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan deskripsi, anahsis, dan pembahasan da.a hasi, pene,i.ian mengenai
kesesuaian an.ara imp,emen.asi kurikuhirn rPS dengan dokumen kuriku,um dan pan-

beberapa kesimpulan, sebagai berikut:

1 Mengenai konsep IPS
Terdapa, perbedaan pendapat di antara pengembang kurikuhirn tentang konsep

,3 yakni mental arti dan lujuan diberikam.a pendidikan VPS. Perfcdaan pan-
danga„inidapa,dike,ompokkan menjadi dua yakm peisepsi pen.embang kurikuium
yang mengalakan bahwa .PS mempakan sualu bidang kajian yang yang membahas
me„genai hubungan antar manusia ,keiompok dan ,e,aah masa,ah-masa,ah yang
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muncul dalam masyarakat, dan persepsi pengembang kurikulum yang berpendapat

bahwa IPS merupakan ilmu yang mempelajari gejala-gejala yang berhubungan den

gan lingkungan sejalan dengan perkembangan IPTEK dan komunikasi. Pandangan

dari kelompok pertama mengacu kepada kelompok pendidikan sosial (social educa

tion), di mana konsekuensi dari penganut pandangan ini adalah pengembangan

kurikulumnya tidak berasal dari disiplin ilmu-ilmu sosial melainkan dari problema

yang dihadapi oleh masyarakat itu sendiri. Pandangan dari kelompok kedua men

gacu kepada kelompok pendidikan ilmu-ilmu sosial, di mana menurut pandangan

kelompok ini, pengembangan kurikulum berasal dari penetapan disiplin ilmu-ilmu

sosial yang kemudian dikembangkan sesuai dengan kebutuhan peserta didik.

Perbedaan pendapat ini mengakibatkan ketidakjelasan konsep IPS yang tertuang

dalam dokumen kurikulum, apakah IPS yang diberikan pada jenjang sekolah dasar

merupakan pendidikan sosial ataukah pendidikan ilmu-ilmu sosial. Dokumen

kurikulum IPS memuat pemyataan yang mewakili kedua pandangan tersebut yakni

pemyataan bahwa DPS berfungsi sebagai ilmu pengetahuan dan pemyataan bahwa

IPS mempelajari berbagai kenyataan sosial dalam kehidupan sehari-hari. Dimuatnya

dua pandangan yang berbeda secara prinsip mengenai konsepsi IPS ini dalam

dokumen kurikulum menyebabkan ketidakjelasan arah pengembangan kurikulum

IPS selanjutnya, apakah materi kurikulum IPS akan dikembangkan berdasarkan ka

jian masalah-masalah sosial dalam masyarakat ataukah berdasarkan penetapan

disiplin ilmu-ilmu sosial.
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2. Kesesuaian antara implementasi kurikulum IPS dalam tahap perencanaan

pengajaran dengan dokumen dan pandangan pengembang kurikulum.

Berdasarkan temuan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa dalam tahap pe

rencanaan pengajaran terdapat kesesuaian antara implementasi dengan tuntutan

kurikulum. Kesesuaian tersebut meliputi:

a) Pengembangan program catur wulan dan rencana harian telah dilaksanakan guru

sesuai dengan tuntutan kurikulum. Temuan hasil penelitian memperlihatkan

bahwa guru mengembangkan program catur wulan sebelum kegiatan tahun

ajaran baru berlangsung, dan setiap hari guru membuat rencana harian yang se

suai dengan kegiatan yang akan dilaksanakan pada hari itu.

b) Perencanaan yang dikembangkan oleh guru didasarkan kepada GBPP dan dise

suaikandenganbuku paket IPS.

c) Materi pembelajaran dikembangkan dari GBPP, buku paket, dan diperluas de

ngan buku pelengkap.

d) Metode pembelajaran dikembangkan sesuai dengan yang disarankan oleh

dokumen kurikulum, yakni diselaraskan dengan kemampuan guru, kemampuan

sekolah, dan kemampuan kelas.

Temuan hasil penelitian juga memberi gambaran bahwa terdapat kekurangse-

suaian dalam hal pengertian konsep IPS dan pemahaman terhadap tujuan.

Sebagai akibat dari ketidakjelasan konsep IPS seperti tercantum dalam dokumen

kurikulum, guru menterjemahkan konsep IPS sebagai ilmu pengetahuan sosial terba-
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tas pada pengetahuan geografi, ekonomi, dan sejarah. Terjemahan gum ini didasar

kan kepada pemahaman gum melalui pokok-pokok bahasan / subpokok bahasan dan

materi pembelajaran yang tercantum dalam dokumen kurikulum yang memuat as

pek-aspek pengetahuan:

Geografi / ilmu bumi yakni pokok bahasan 1.1 subpokok bahasan 1.1.1 butir 1, 2,

3, 4,7 ; subpokok bahasan 1.1.2 butir 2, 3, 4, 5 ; pokok bahasan 3.1 butir 1,

2;

Sejarah yakni pokok bahasan 2.1 subpokok bahasan 2.1.1 ; 2.1.2 ; 2.1.3 ; 2.1.4 ;

pokok bahasan 4.1 ; 5.1 ; pokok bahasan 7.1 ; 8.1 ;

Ekonomi yakni pokok bahasan 1.1 subpokok bahasan 1.1.1 butir 6 ; pokok bahasan

6.1 subpokok bahasan 6.1.1 ; 6.1.2 ; 6.1.3 (perhatikan TABEL 2.6 dan 2.7).

Demikian pula dengan tujuan IPS, ditemui adanya perbedaan persepsi antara

gum dengan pengembang kurikulum. Tujuan diberikannya IPS menumt pengem

bang kurikulum mencakup tujuan pengetahuan, tujuan keterampilan, dan tujuan

nilai, dalam rangka mencapai tujuan kewarganegaraan. Menumt pandangan gum,

tujuan diberikannya IPS ditekankan pada tujuan pengetahuan, sehingga dalam

mengembangkan rencana pengajaran, kegiatan belajar mengajar, maupun mengukur

hasil belajar siswa, perhatian gum hanya diberikan kepada aspek pengetahuan IPS.

Pemahaman gum ini erat kaitannya dengan konstmksi tujuan yang tercantum dalam

dokumen kurikulum, di mana aspek pengetahuan lebih ditekankan baik di dalam

bagian tujuan pembelajaran maupun dalam bagian materi pembelajaran.
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Implikasi dari perbedaan persepsi tentang konsepsi IPS di antara pengembang

kurikulum dengan guru mengenai tujuan IPS adalah tidak tercapainya tujuan akhir

(ends) pendidikan IPS pada tingkat sekolah dasar. Pencapaian yang diperoleh siswa

melalui implementasi kurikulum IPS hanya pencapaian tujuan pengetahuan.

Meskipun proses pembelajaran, dalam arti prosedur pelaksanaan implementasi

kurikulum IPS dilaksanakan sesuai dengan apa yang diharapkan oleh pengembang

kurikulum dan sesuai dengan apa yang tertuang dalam dokumen kurikulum, tetapi isi

atau secara konseptual kurang memenuhi tuntutan tujuan diberikannya IPS pada

tingkat sekolah dasar. Kelemahan yang paling menonjol adalah tidak tercapainya

tujuan nilai yang merupakan bagian penting dari diberikannya IPS. Hal ini meru

pakan jawaban mengapa selama ini pengajaran IPS dirasakan hanya sebagai beban

baik bagi siswa maupun bagi guru. Pengajaran IPS yang bertumpu kepada tujuan

pengetahuan, dengan penjabaran pada pengetahuan faktual menyebabkan materi IPS

hanya berisikan bahan-bahan pengetahuan faktual yang tidak menuntun siswa untuk

mengembangkan ke-terampilan problem-solving, atau menanamkan sikap hidup

bermasyarakat yang sesuai dengan norma yang dianut oleh masyarakatnya.

Dalam posisi yang demikian, kesimpulan yang dapat ditarik adalah implementasi

kurikulum IPS dalam tahap perencanaan meskipun terdapat kesesuaian kerangka

atau prosedur pelaksanaan, tetapi masih belum dapat diharapkan untuk tercapainya

tujuan akhir (ends) pendidikan, sebab terdapat ketidaksesuaian dalam hal pengertian
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konsep dan tujuan IPS antara pengembang kurikulum sebagai pencetus ide / konsep

kurikulum IPS dengan gum sebagai pelaksana di lapangan.

3. Kesesuaian antara implementasi kurikulum IPS dalam tahap kegiatan belajar

mengajar dengan dokumen dan pandangan pengembang kurikulum.

Berdasarkan hasil pengamatan di lapangan, dalam tahap kegiatan belajar menga

jar ditemui adanya kesesuaian antara apa yang dilaksanakan oleh gum dengan tun

tutan kurikulum. Kesesuaian tersebut meliputi hal-hal:

a) Strategi pembelajaran yang berorientasi pada tingkat perkembangan siswa dan

berorientasi pada lingkungan sekitar. Hal ini sesuai dengan apa yang dikemu

kakan oleh para pengembang kurikulum dan juga tertuang dalam dokumen

kurikulum. Penjabaran kedua aspek tersebut ditunjang oleh tuntutan kepala

sekolah yang lebih memperhatikan aspek kemampuan belajar siswa.

b) Penggunaan metode dalam proses pembelajaran disesuaikan dengan topik pem

bahasan materi, kemampuan gum, dan ketersediaan sarana penunjang. Penye-

suaian aspek-aspek tersebut tercantum dalam dokumen kurikulum, di mana me

tode pembelajaran tidak ditentukan secara ketat, melainkan diberikan kebebasan

kepada gum untuk menentukan sendiri metode pembelajaran yang dianggap da

pat membantu proses pembelajaran, sehingga tampak peran gum sebagai

pengembang kurikulum di kelas.
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e) Penggunaan sarana. media, dan sumber-sum*r beiaja, disesuaikan dengan lopik
pembahasan mater, dan kondisi sekoUh yang menunjang ketersediaan sarana-
sarana tersebut.

Berdasarkan temuan-temuan lersebu. di alas dapa, disimpu,kan bahwa gum
^.aksa^kan higas dan kewajibamwa sesuai dengan profesinya sebagai pengem-
bangkuriWumdike,a,Apayang dUakukan o,eh^u dapa, dikategorikan sebagai
leachers as «*- »«*M. -* - -"'^*"^ ~
^ mengacu kepada kepentingan dan kondisi ,swa, seperti yang diungkapkan
dakun ,eori bahwa imp,emen.asi kuriku,um hampir se,uruh„ya berganuing pada
kreatif, kecakapan, kesungguhan, dan ke,ekunan „n, dan da,am h,hn terda-
pa. .iga ke,ompok k,asmkari gum s*agai pengembang kuriku,um di ke,as yakm
Uasinkasi guru sebagai penerima dan ,—kunkidu, „» seba.ai pe,aksana
^ yan. dunodiUka* dan p. s*agai pengembang kurikuhim (Marsb *
S.afi.rd IB. :,<*). «—- «*« « """"^kU'to'Um
.^i-,^---—---ta,l---,,,,,,*"
menyelaraskan dengan kondisi kelasnya.

Temuan hasU peneUtian juga memberi gambaran bahwa terf.p.- —*•

s„,,,n a- - **-"4* —^ »~,erW" menek*"k"° ""*tuin,„ pengetahuan. Kondisi mi era, kailannya dengan pemahaman gum terr.dap
konsep IPS dan Uijuan diberikannya U-S ,ang sangat dilekankan pada tu,a„
penman. Dengan demikian, gum cendemng mengembangkan proses pemhe,a-
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oagian pendahu,uan dijeUskan mengenai hmgsi dan tujuan ,PS yang .
.ha, kcerampnan, dan niiai, ,e,api pada bagian unuan P-be-aspek-aspekpengelahua, keterampUan,

.a^an dan ma,eri pembe.aran yang tampak hanya aspek pengelahuan dan^

koriku.um sa^t besar da,am rangka pemanlapan pemaham*. gum erh*

tingka, pusa, yang me,ib»kan ,ngen*a„g ku„ku,um sebag* nara sumber -
ip mas.g-mas.g b«ang s»di yang — — —-

teri diberikan sec. _ ~ ——"~— ^ ^
^ande^^^^-——l9Mdr:
j.^--«-*-*---'---,"4B7:^um.S.seHnggay.gmuncu.daiamprosespembe.aranyangmun,,*
.penekanan pada aspek pengetahuan dan dLambah dengan sed,, aspek ke-

u „,n, terhadap dokumen kurikulum yang.erampilan, set»gai hasi, dari pemahaman gum terhadap
memberi gambaran demiki»

Padakondisiyang demikian, kesimpu,anyang dapa. ditanka
k„riku,um ffS da.au, ,a*p pe,aksanaa„ ke*a,an Wajar mengajar mesBpun .cda-
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pa, kesesu.au d,am prosedur pe,aksanaan, ,e,p, masih be,um mencapai nasi, yang
^ma.da.amrangka.ercap.nyah.juandiberikannyaU.SMe.ihatposi^se-
bagM pengembang kuriku,um ke,ompok kUshUasi kedua, s*enarnya dapa, dic^a,
k^atan belajar mengajar yang ,ebih baik apabiia dibaren* denga„ pemanUpan pe-
mahaman.umteri^pkuriku.um.S^sebabse.ngumtidakaun.tun.k

me^ejar target *» (uUngan — '—* - >»""~'"^ ^
kes^aranmengajaryangtmggi sebagai akiba, dari kondisikom,usityangdieiptakan
oleh Ungkungannya (kepala sekolah).

4Kesesuaia. — >*— — "S d",m '>h"P CT"""Si Pe"8"
jar.„ deng-n dokumen dan pandangan pengembang kuriku-m.

Temuan hasi, peneUtian memperhhatkan adanya kesesuaian an.ara apa yang d,
^ 0,eh gum dengan — — *» ~- —"
kurikulum dalam hal:

a) PeniUian unh,k mempero,eh umpan baUk bagi perbafcan proses pembeUjaran
^anjutnya. Ha, ini d»akukan oleh gum da!am ben.uk memberi perianyaan-
pertanyaan pengu,a»gan sebe,um dan sesudah kematan be,ajar mengajar ddak-
^akan (pre-tes, dan post-lest), eva,uasi terhadap hasu-hasi, u,anga» siswa,

«,m oaralel mengenai hasil yang diperoleh siswa.konsultasi antar sesama guru paralel mens
• u • ,M tersebut guru dapat memperoleh gambaran mengenaiMelalui kegiatan-kegiatan tersebut guru u v
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^sdi.akukanunlukperbarka.prosespembe.ajaranseUnjutnya.
b) P^aian has,, belajar dalam bentuk uUngan di,aksanaka„ sesuai dengan ,op,k-

.opikpembahasanma.eridandiUkukan-aberkes.nambungan.-amh.im
^men^ban.kanperan.ka.u.angandanperar^u.a^anbersama
Berdasarkan ,emuan-,emua„ lersebu, di a,, dapa, .sunpu^n bahwa gum

me,aksanakan - P^- - ~ — ^ ^dant^sebagaipcaksanake.atanp.be.ajarandikeus.payangddakukan
0,eh ^ memperhhalkan bahwa gum mengert. u-gas —-- -~.eoranggumyangtidakhanyamenyampa^bahanpe.ajarankepada.swatetap.
jugameKari umpan b„k Ierhadap kegialan pembelajaran,ang ,e,ah .aksanakan
dan mengukur pencapaian hasil beUjar siswa

Xemuan hasi, peneUtian mempe.Uha.kan *—P— —

^ *,.„————-' ~ -** !"tur
.adaprPS^nghanyadhujukankepada.pekpengetahua.sehmgga.mmen.

pe„gembang — p— - ^ — penman lerhadap ~
U (,es„ * — ~ - — * ~ ""Masa,ahnya ad,ah apa ,'ang diun^apkan o,eh pengembang kurikulum „dak ter-
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wa„gda,am dokumen— dan Prosedur sosiaiisasikunkuium,,, kurang
mel masukan .pada gum me„gen„ahape,a,ua, has,, .aiar yang dung-
inkan oleh kurikulum IPS.

yang dUakukannya sebag, seorang ,m, maka sanga, disayangkan bahwa penca-

formasi yang diterima o,eh gum pada wak. — — * >"~
h^si yang teriuang - «— *— °~ ^ ^

t^n.kur hanva dalam aspek pengetahuan saja, se-evaluasi hasil belajar siswa yang terukur hanya
dangkan aspek ke.eram.an dan aspek ni,ai tidak temkur —ran aspek
a.pekpengetahuanhanyamempakanseba.andari.juanakhhpendid.an,,

5FA,or-^.r y."g —-"""*"-"*^"^"^ Mamprosesm,p,en^asisuaWkuriku,un,,erdapa,fak,or-fak,„r,angmem-
pe.amh, an«ra „n kCapan +* seko,ah sebagai pCaksa. bempa «—-sarar.gai.^.Perankep.aseko.a.kond.siswa.dankesiapanOepd.bud,
bagai pe„ge,o,a a,au pembma bempa ke,engkapan dokumen k»riku,u, sos-sas,

i.rikulumd—an^—-wakedua faktor «ahyangmen-
jad, ujung .ombak da,am proses imp,eme„,asi kurikulum « «— "-
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input (masukan) yang demikian adanya.
pari temuan hasi, peneUtian dapa, disimpu,- faktor-faktor yang mempenga-

roU imp.ementasikuriku.umrPS. faktor-faktor tersebu, meUpu,,:
a) Snsi.Us.si — - -*-—~ — ~ ~

pe„gamW pemahaman gum <en,ang — « —-""
de„ga„ gum di,emui b*hwa — — '«"""**" ""
lam wakb, «ga hari ^ .mgkup ma,eri adalah mengen^ kuriku,um sec*a

♦ ♦onoTPS sehingga pemahaman guru tentangumum, tidak membahas khusus tentang IPS, seningg P
A»\*m seoerti yang diharapkan oleh pengembangkurikulum IPS kurang mendalam seperti yang

konku-um. Perangka. kuriku,um yang dU^iki o,eh sek„,ah .idak iengkap, d,
mana gum b,um menerima buku pedoman ,panduan mengajar IPS, sehmgga

i i • rvu>P IPS adalah seperti apa yang,pa yang dherjemahkan oleh gum melalu, GBPP IPS a
„ da,am dokumen OBPP .ersebu, Pengan berbeka, pemahaman dan

baranadanyakeku.angsesu,an--P'--<1-——~
„Mumpak bahwa sosiaiisasi kuriku,um dan ke,e„gkapan dokumen kur*u-
,um akan sanga, mempengamm keteriaksanaan imp,emen,asi kurikuhun IPS ter-
sebut. . .

mengajar, temtama dalam hal
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. kemauangumun.uk mengembangkan rencana pengajaran. Seliap^ribuku
re„canapenga)arMgumdiperiksao,ehkepa,aseko,ah,sehJngga^,eri,.a-

sa u„tuk «*-*- «- —^ ""* "^ ^ '""
yang telah dikembangkan tersebut;

. evamasi hasi, be,ajar siswa, di mana perangka, soa, u,angan yang dikem-
^^o.ehgumdanrekapiuOasihasdu^ansiswadiperiksao.ehkepa.a
sekol* sehingga gum dituntu, untuk secara bersungguh-sun^h me,ak-
^ kewajibannya Demikian pu,» perangka, ,es, u,angan umum dikon-
^ o,eh kepa. sekolah, sehingga gum dilunlu, un.uk bertanggungiawab
melaksanakan kegiatan belajar mengajar dengan baik;

. kebuhihan akan — dan media pembe,ajaran disediakan oleh kepa.
^olah sesuai dengan permintaan ,kebuhihan gum, sehingga h—

dapat diatasi.

erhadap dua faklor yang mempengamhi imp,ememasi kunkuhim dap, disim-p.kanbahwa^pCaksa.anso.alisasikunku.um.idakdapa.d.akukanhanyada.
Iam wakm — -gan ma,eri yang ,erba,as p* sebab — —
sanga, mempengaruhi pe,aksanaan ke^atan beUjar mengajar yang akan dUakukan
o,eh gum. ApabiU sosiahsasi — **—"* ~**~"" ~
d,arapkan o,eh pengembang kuriku,um maka proses ,mp,eme„,as, yak, ke,a»n
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.encapaisasaranyan.dih.apkan.mphkas, dan h„ersebu, d, alas adaiah daljnya,ujuanpendid,kanff,kare„aapayangd,hasi,ka„meWuike,a,anb.
jen.ardan-uas.hasUbeUjarlidaksesuaiden.an.deya.g-bangkan

ihpeembangkunku.um.^.an^kep.aseko.ahsebag, manager
^enge.o.adanmengaunke.atanpendidikan-koiahsangatpen.ingperan

A,M*n di sekolah. MeUhat apa yang di-nya daiam rangk, ketercapaian nnuan pendidikan seko
lanakan dan dilaksanakan oleh kep,a seko,ab pada - P-- -~di.mpu.kanbahwakebe^an.mme.aksa.kankeg^^arand.k.as
..daklepas dari peran kepa,aseko,ahyang.rhas. me„c,,akankomUsi yang kon-
dusif.

6. T,mu.» - — -*—"~- ~ '""" ""'"" °,e""

d"P::r.emuan - —* ~ « — >^diperha.ika,,em,amada,amha,imp,Men,asiku*,umIPS,,akm:
.Gun,kuiangterampi,datamme„gkons,mksi,ujuanpembe,aJaran(TK,,d,mM

tuiuan pembelajaran /TK.

. p0,a pembeiajaran menyelumh memperlihatkan suasana pembe,ajaran yang
ko.angmemol.vasisiswaunlukmaubCajarlPS.dane^uasihasilbela.armem-



252

perlihatkan hasil yang lebih rendah bila dibandingkan dengan pola pembelajaran

bertahap.

. Guru kurang mampu mengembangkan butir-butir soal ulangan yang mengukur

pengetahuan kognitif tinggi: Hal ini tampak dari keseluruhan perangkat ulangan

yang dikembangkan oleh guru cenderung mengukur pengetahuan kognitif rendah.

Berdasarkan apa yang diungkapkan di atas, secara menyelumh dapat dikatakan

bahwa kerangka kerja guru secara prosedural dalam implementasi kurikulum IPS sesuai

dengan tuntutan kurikulum, yakni guru mengembangkan rencana pengajaran berupa

program catur wulan dan rencana harian, guru melaksanakan kegiatan belajar mengajar
sesuai dengan materi kurikulum yang dikembangkan dari dokumen kurikulum dan me

netapkan metode pembelajaran sesuai dengan kebutuhan (topik dan kondisi kelas),

serta guru melaksanakan evaluasi pengajaran berupa evaluasi untuk memperoleh umpan

balik dan evaluasi hasil belajar disesuaikan dengan topik pembahasan / materi pembela

jaran. Hal ini membuktikan bahwa teori kesesuaian substansi kurikulum dapat digu
nakan untuk melihat kesinambungan antara konsep / ide pengembang kurikulum den

gan rencana kurikulum dan implementasi kurikulum dalam bentuk kegiatan proses

pembelajaran IPS. Permasalahannya adalah kesesuaian kerangka kerja tersebut masih

kurang bila ditinjau dari aspek isi / materi (konseptual) mengenai IPS. Temuan-temuan

penelitian memperlihatkan kekurangsesuaian tersebut dalam hal pengertian konsep IPS,
tujuan IPS, pengembangan materi IPS, dan pengukuran hasil belajar IPS, yang semua
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Umemben imphkasi ter^dap tidak ,ercap,nya .ujuan ak,r dan pend,d,kan ^
tingka, sekolah dasar, kare, ketercapaian «. peng-an udak dapa, *-
(olok ukur ba, ke,ercapaUn .ujuan .ndidikan IPS yang —'—^
paduan dari tuju. «-* —— *" **" "" ^ "^llcap^^kewarg——i, .sebabkan oleh kurangnya —
„ diperoleh „iu melalu. .—kunkulum dan kcem^san inforrnas,„-
d;a.d,amdok»me„kurik,um.^anp.a,urpe.ebara„ ——
^akdariPus..PengembanganKuriku,umda„SaranaPend,dikanC^angkurand,k,,

Wi,ayah Oepanemen Pend,d*an dan Kebudayaan dari masing-masmg propmsi, unmk

kepada gum sudah .idak sesua, de-masing wilayah, sehingga informasi yang sampain6anapayang.h^pkano,ehpe„gembangkunku,».Murb,rokrasidanad—
;g pa.ang , memung^an l.adinya pe»,mpangan-pe,,mpangan ,de^l^absesu.denganhasapeneliliandip.o.ehgambaranbahwaapayangd^
kan oieh pengembang kurikulum (sebag.,,k awal ide, konsep kurikulum-m-
bangkan,.idaksepenuhnyasampaikepada.m(sebag,pe1aksanadi.apangan,.
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5.2 Tinjauan Terhadap Hasil Kesimpulan

Sejalan dengan hasil kesimpulan yang diperoleh, pada bagian ini akan diuraikan

posisi pengembangan kurikulum di Indonesia, agar rekomendasi yang akan disampaikan

tidak lepas dari konteks keberadaan kurikulum tersebut di Indonesia.

Model pengembangan kurikulum yang diterapkan di Indonesia adalah model

Administrative (Line-staff) di mana proses pengembangan kurikulum berasal dari ting

kat nasional dan kurikulum sebagai rencana (dokumen kurikulum) berlaku secara na

sional, dalam arti apa yang dikembangkan dalam dokumen kurikulum harus dilak

sanakan di setiap wilayah di Indonesia. Meskipun pada kenyataannya selain kurikulum

inti yang bersifat nasional juga termuat kurikulum muatan lokal, tetapi persentase

kurikulum muatan lokal hanya 20 %dari keseluruhan muatan kurikulum tersebut. Im-

plikasi dari pengembangan model line-staff ini adalah sifat kurikulum "tidak siap

pakai" (Hamid Hasan, 1988 : 109) dalam arti dokumen kurikulum yang diterima oleh

guru masih harus dikembangkan menjadi rencana yang lebih operasional. Pada posisi

inilah guru dituntut untuk bekerja secara profesional yakni sebagai pengembang

kurikulum di kelas. Sifat tidak siap pakai ini dilatarbelakangi oleh pemikiran bahwa

kurikulum inti yang bersifat nasional harus dapat diterapkan di seluruh wilayah Indone

sia. Dengan demikian rencana kurikulum tidak dapat dirinci dengan ketat.

Di lain pihak, model kurikulum yang demikian menyebabkan guru terikat pada

rencana kurikulum / dokumen kurikulum. Pada posisi ini dokumen kurikulum menjadi
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i ^^Wanakan kegiatan belajar menga-sa„ga,pen,ingba^msebag,pedomanun,ukme,aksa„ak •
jar Dokumenkuriku,umhamsdapa,di,eoemahka„ae„ganmudah„,ehgum
lemberi kesempa,an kepada gum un«k -*-!— —-it. Pengembangan — kunkulum yang den^.an ridak.ah muda, me,-

. rim Bagaimana wujud kerjasama dalam saw un,W.ersebu. dilakukan dalam satu «n. Bagaunana
pengembangkurikulumakanumpakdaridokumen^—.—*
P , Ide pengembang — yang dhuangkan - — "~*"
^-^^-----*-h--w*r,,,,-"tri_ rim pengembang — n«mu, pandangan yang sama mcnge. *llu.makaidelersebut.atdimangkansecaralCasked.amdokumen^

la yang dUnghdian o,eh pe^embang — sebab seperri - —-I!inT—rid, dapa, « dengan keta, meu,ngat kurfcuium ,„-
I beria, secara —- -~~~ —""ZTerahannya Oengan denuk. di,r,ukan sua. be„,uk ke,atan .masyaraka.
Lum a,, yang d,sebu, dengan — — - — - ~

(KK0) Oalam kailannya deng. memasyarakatkan kunkulum, d,am - -—
^yangn.mua.ide-de bam, perlu un.uk d,—kan bahwa keg,a,a„ -
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——-rr-JTrm)uga diberikan kepada pemikiran bagaimana idekop^dan^bam.dapa.disamp.kandandi.erimao.ehgum.Keg.a.an
itr.berm.uanun.kmen^an.ra^gembangkuriku.umdengan

eatbesar.erhadapkeberi.aanpro^pelaksa^/.mp,ementas,kunku,un,sebab

^--—--—-•--rJ.arn.ng.arya.dilaksanakanolehgum.Keduaaspek.m.abyangmemadifa.or
pengamhda.amimp.emen.asiknrikulumdisekoiah

5 3 Rekomendasi • , dia.asbe.iku. ini dikemukakan beberapa rekomendasi.
Alas dasar kesimpulan di alas, benni,

„• kan kepada pin* gum dan kepala sekolah, pihak Depa«emen
Rekomendasi in. d.ajukan kepada pin.* gPendidikan danKebud.y.n.dankepad.peneU.i-peneUriberikutn,

, Rekomend^i kepad. Cm d.n Kep- Sekc4.h
Sesu, dengan hasd .neUtUn yang memperlihatkan bahwa kelemahan a-prosespemb.ajaranad^dalamha.isi^teri.makadhekome.asikankepadagum

Ckep.asekolahun.kme.ngkatkankualitaspembelaia.an-dengan memper-

hatikan
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.pek pemahaman gum lerhadap .ujuan IPS yang .idak hanya memperharikan ,-
•^ pengelahuan* me,*nka„ periu JUga memperharikan lujuan ke.eramp.lan dan
.ujuan nilai dalam rangka mencapai .ujuan kewarganegaraan

,. , • „ rnKI dengan memperhatikan syarat-syaralPengembangan tujuan pembelajaran (TK) dengan
mengembangkan TO, sehingga tujuan pembelajaran yang dikembangkan sesua,

. igembangan maleri pembelajara, agar gum ,,ak teria, terpaku pada aspek
pe^etahuan fakmal, melainkan juga memperh,ikan aspek kcerampdan dan aspek
* di dalam mengembangkan ma.eri pembelajaran .ersebu..

. Pemahaman gum terhadap ev.ua, hasi, be,ajar yang Udak hanya terpaku kepada
u,a„gan(,es,,papera»dpenca,,eU,jugamemperha.,ka»asp*performances,swa

.ukur has* belajar siswa. Da,am ha, ini periu un.uk diperharikau o,eh
^ bahwa IPS mencakup tidak hanya aspek pengCahua, tetapi juga aspek ke-
terampilan dan aspek nilai.. Mem„jaukembaUpo,apembeUjaranme„ye,umh,sebah,ampakdanha,,pene-.an
hahwa po,a tersebu, me-iki kelemahan apabila di,erapkan pada siswa sekolah
JaqOT

kep,a sekolah untuk mendorong gum agar mau mengembangkan dirinya sebagai

di dalam men;
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tenaga profesional, mengaktifkan guru dalam kegiatan Kelompok Kerja Guru (KKG),
dan memberi kesempatan kepada guru untuk mengikuti kegiatan-kegiatan penataran

penyegaran yang berkaitan dengan perluasan pemahaman guru terhadap kurikulum
atau

IPS

Penataran-penataran yang diberikan kepada guru seyogyanya disesuaikan de

ngan kebutuhan dalam rangka peningkatan kualitas pengajaran dan pendalaman materi
bidang studi. Perlu untuk diperhatikan bahwa latar belakang guru beragam baik latar

belakang pendidikan maupun latar belakang pengalaman mengajar. Untuk guru yang

telah mengajar lebih dari 10 tahun, kiranya pantas untuk diberikan penataran yang sifat

nya penyegaran terhadap pendalaman atau pembaharuan bidang-bidang studi (materi

bidang studi), sedangkan guru yang pengalaman mengajar kurang dari 10 tahun diberi

kan penataran untuk meningkatkan kualitas mengajarnya. Penataran ini tidak dapat

hanya diberikan dalam jangka waktu terbatas (kurang dari tiga hari), sebab efektivitas

penataran singkat tersebut sangat diragukan. Lebih bermanfaat apabila lama waktu pe

nataran disesuaikan dengan banyaknya dan kedalaman bahan yang akan disampaikan.

Keikutsertaan guru dalam Kelompok Kerja Guru (KKG) akan memberi kesem

patan kepada guru untuk memperluas wawasan mengenai materi bidang studi yang

akan diajarkan. Hasil penelitian yang memberi gambaran bahwa sosialisasi kurikulum

1994 yang diselenggarakan dalam waktu tiga hari tidak menjadikan guru memahami

benar karakteristik kurikulum 1994. Hal ini memberi gambaran bahwa penataran atau

sosialisasi yang diselenggarakan dalam waktu terbatas kurang efektif bagi peningkatan
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pemahaman guru terhadap perkembangan kurikulum dan pengetahuan. Dengan

demikian, memanfaatkan KKG sebagai ajang pertukaran informasi dan pendalaman

materi bidang studi atau perkembangan-perkembangan yang terjadi dalam dunia pen

didikan akan lebih memberi manfaat bagi peningkatan kualitas profesional guru.

2. Rekomendasi kepada pihak Departemen Pendidikan dan Kebudayaan

Dari hasil penelitian diperoleh gambaran bahwa pihak Departemen Pendidikan

dan Kebudayaan erat kaitannya dengan ketercapaian implementasi kurikulum di seko

lah. Untuk itu rekomendasi diberikan kepada :

Pihak Pengembang Kurikulum

• Agar memperhatikan bahwa ide / konsep IPS yang dikembangkan oleh pengembang

kurikulum diperoleh guru setelah melalui jalur birokrasi dan administratif yang pan

jang sehingga memungkinkan terjadinya penyimpangan atau pembiasan. Dalam hal

ini perlu untuk dipikirkan bagaimana menuangkan ide / konsep tersebut secara jelas

dan mudah diterima oleh guru ke dalam dokumen kurikulum, atau melakukan

sosialisasi kurikulum dengan melibatkan langsung pengembang kurikulum sampai di

tingkat daerah, sebab dokumen kurikulum merupakan pedoman bagi guru, sehingga

perlu untuk dipertimbangkan agar dokumen kurikulum tersebut tidak diinterpretasi

ganda oleh guru.

• Hal lain yang perlu untuk disampaikan kepada pengembang kurikulum adalah

penetapan terhadap konsepsi IPS, di mana dari hasil penelitian memperlihatkan
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bahwa .eihadap konsepsi (ar,i dan tujuan) « masih lerdapa, dua pandangan ,a„g

kuriku.um.Apabi.alPSSOyangdikembang.andilndonesiamengacukepadasocal
s,ud,es yang berasal dari ilmd-ilmu sosi, maka penelapan ma,eri penman
« dapa, menuntun siswa un.uk mengembangkan kemampuan problem soWing
.erhadap masalah-masalah sosi, „ dihadapi oleh sisw, dan pengin,egra*an
dlsipfa „mu-i,mu sosial memberi b«n,uk bam yang ,idak ,an»ak d,siPlin keilmuan-
nya. Oengan d^an ,,dak ,e,adi pengembangan bahan ma,eri yang hanya be,
tumpu pada aspek pengetahuan faktual.

. H,h, yang .ampak belum jelas ba, ,m d,am — « - »-.konsepdasardanketerampi.andasard.amme.embang.anmaterikunku.umrP,

karena ide tersebu, ,idak «tuangk» dalam dokumen kurikulum, sedangkan ^jugabe,ummempero,ehHomanpenunui„kuriku,um.SOe„gande.k,an,peri»

.an^jugamemperolehpedomanbempainformasilertuli,

. Dem.an pula -nformasi yang s»ga, — — — ~"-
**, menyebabkan gum melaks^akan evaluas, has,, be,ajar .erba,as pada
tertu,is, lidak me.aksan.kan evaluas, performanee. Ha, ,m juga .e*d. kare. gum
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• • m™ ielas pada waktu diselenggarakannyatidak memperoleh informasi yang nnci dan jelas pa
sosialisasi kurikulum.

di.nkan,ema.ifan,.,n(a,mendayagunakmKe,ompokKe^m^
bagM .ana .—kurik»,um secara berke,a,u,a„ dan menampung seri. me-

u -h l,,m sebaaai nara sumber dalam pertemuan-„„ (b) menjadikan pengembang kunkulum sebagai

:;ahlpeuBemba.kunku,umsebag,cumcu,umdeve,operdangumsebag,
Z kurikulum; CO melakukan kaji ulang — -men kunkulum, ,em,„a
Z.—-—--»—B"-*—zkeLhan-k——*P——-— ~
lum IPS pada masa mendatang.

^nas Pendid.au dan K— * — — ~
rfsari kuriku-um sesuai dengan apa yang diharapkan oleh +*~~
kunkulum — pula pmak-pih* -bu, di a,as dapa, menggerakkanKKG
,amrangkamenampu„gdanmemecahkanmasa,a.mas,^-*----
sanaan implementasi kurikulum IPS.
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SMU„eina,ifyangdapa,d,kembangkano,ehp,akDepd,kbudda,am rangka
A»h atau forum yang beranggotakanM«,n KKG adalah membentuk suatu wadah atau torum y

rrg— ^.akpencusdanpengembang , kunkulum.-.

^ a,au KKG ridak ,e,ebak d,am keg,an — .M~ - ,uga mem-
Z*———-•""•"""^ zengembanganbidangkei,muanOemkia„P-^^,^yM8"Kt"
d,amkunMumLPTKdapa,d.sesu,kande„gankebu,uhan,apangan(seko,ah,P^

angSesu„gguhn,ad^hka„a,lapang.seh,nffiake,U,a„a,auhamba,a„^-
i:pioleh?um.,apangandapa,,adika„masukano,ehp,hakpe„gembangkunku.
lum dalam rangka perbaikan kurikulum.
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Kegiatan atau aktivitas forum / wadah ini diharapkan tidak hanya merupakan

one-shot activity, melainkan suatu kegiatan yang sifatnya berkala dan berkesinam-

bungan. Dengan demikian, apabila muncul perkembangan baru baik dalam bidang

kependidikan maupun dalam bidang kajian keilmuan (bidang studi) dapat dengan segera

diinformasikan melalui forum tersebut kepada guru-guru sebagai pelaksana di lapangan.

Pada perkembangan selanjutnya dari forum / wadah ini diharapkan dapat dihasilkan

suatu karya berupa buku panduan atau semacam teacher's handbook yang dapat di

jadikan pegangan bagi para guru. Melalui forum ini juga, guru-guru yang merupakan

wakil dari KKG dapat dijadikan sebagai master teacher khusus untuk bidang studi IPS

bagi sekolahnya masing-masing.

Forum atau wadah ini sebaiknya berada pada tingkat kabupaten sehingga dari

pihak pengembang kurikulum dapat dikelola dan dikembangkan oleh jaringan kuriku

lum yang telah ada pada tingkat propinsi, dari pihak pengelola / pembina yakni depdik

bud dapat dikelola dan dikembangkan oleh P3G, dan dari pihak LPTK dapat dikelola

oleh lembaga LPTK yang ada pada tingkat propinsi atau kalau memungkinkan pada

tingkat kabupaten / kotamadia. Melalui forum pada tingat kabupaten ini, dapat dijang-

kau sekolah-sekolah yang memang membutuhkan bimbingan, pengarahan dan penyega

ran sehingga implementasi kurikulum IPS dapat dilaksanakan sesuai dengan apa yang

diharapkan oleh pengembang kurikulum. Di pihak lain, forum dalam tingkat kabupaten

dapat merupakan sarana monitoring bagi jaringan kurikulum, dan dapat pula mendekat-
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kan sekolah sebagai pusat kegiatan di lapangan dengan pihak LPTK terutama yang

berada di tingkat kabupaten / kotamadia.

3. Rekomendasi bagi Program Studi Pengembangan Kurikulum dan penelitian

berikutnya

Dari hasil penelitian yang terungkap, dapat dikatakan bahwa hasil penelitian ini

masih berada dan memiliki beberapa keterbatasan, yaitu ditemukan adanya permasalah-

an-permasalahan yang tidak diungkapkan lebih jauh dalam penelitian ini, seperti se-

berapa jauh model pembelajaran menyeluruh yang diterapkan guru mempengaruhi daya

serap atau pemahaman siswa, seberapa jauh pengaruh konstruksi TIK terhadap penca

paian tujuan pembelajaran, bagaimana mengukur aspek nilai dalam proses pembelajaran

IPS. Penulis menyadari bahwa hasil penelitian ini belumlah memenuhi harapan banyak

pihak. Oleh karena itu, penulis mengharapkan kepada pihak-pihak yang terkait dan

peduli terhadap pendidikan untuk menelaah kembali permasalahan-permasalahan yang

berkaitandenganpenelitian ini.

Bagi program Pengembangan Kurikulum, penulis harapkan munculnya peneli-

tian-penelitian lanjutan yang berkaitan dengan permasalahan bidang studi IPS, terutama

permasalahan kurikulum IPS pada tingkat sekolah dasar seperti seberapa jauh model

pembelajaran menyeluruh yang diterapkan guru dalam bidang studi IPS mempengaruhi

daya serap atau pemahaman siswa, seberapa jauh pengaruh konstruksi TIK terhadap

pencapaian tujuan pembelajaran IPS, bagaimana mengukur aspek nilai dalam proses
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pembelajaran IPS. Hal ini disebabkan karena berdasarkan hasil temuan penelitian ini,

hal-hal tersebut tidak terungkap secara tuntas dan masih perlu untuk dikaji lebih lanjut

dalam rangka perbaikan kualitas implementasi kurikulum bidang studi EPS.

Bagaimana faktor siswa mempengaruhi ketercapaian tujuan pembelajaran IPS

merupakan bahan kajian yang dapat diungkapkan melalui penelitian lanjutan, sebab da

lam penelitian ini hal tersebut tidak diungkapkan mengingat keterbatasan fokus peneli

tian. Permasalahan ini patut untuk diangkat dalam suatu topik penelitian mengingat

bahwa peningkatan sumber daya manusia menjadi tujuan dalam pembangunan jangka

panjang tahap kedua di Indonesia.
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